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ABSTRAK 

 

PENGARUH ASET PAJAK TANGGUHAN, PERENCANAAN PAJAK 

DAN BEBAN PAJAK KINI TERHADAP  

MANAJEMEN LABA 

(Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 2016-2020) 

 

 

Oleh Ola Novinka  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Aset Pajak Tangguhan, 

Perencanaan Pajak dan Beban Pajak Kini Terhadap Manajemen Laba (Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2016-2020). 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016-

2020 yang berjumlah 38 perusahaan manufaktur. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif. 

Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa Aset Pajak Tangguhan, 

Perencanaan Pajak dan Beban Pajak Kini Terhadap Manajemen Laba berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas manajemen laba pada perusahaan manufaktur 

sektor Industri Barang Konsumsi periode 2016-2020. 

 

 

Kata kunci: Aset Pajak Tangguhan, Perencanaan Pajak dan Beban Pajak Kini 

Terhadap  Manajemen Laba (Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Konsumsi Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-

2020) 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF DETERMINED TAX ASSETS, TAX PLANNING 

AND THE CURRENT TAX LOAD ON 

PROFIT MANAGEMENT 

 (In Manufacturing Companies in the Consumer Goods Industry Sector 

Listed on the Indonesia Stock Exchange 2016-2020) 

 

By Ola Novinka  

 

This study aims to examine the effect of Deferred Tax Assets, Tax Planning 

and Current Tax Expense on Earnings Management (In Manufacturing 

Companies in the Consumer Goods Industry Sector Listed on the Indonesia Stock 

Exchange 2016-2020). 

This study uses a quantitative method with a correlational approach. The 

sample in this study were manufacturing companies in the consumer goods 

industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange from 2016-2020, 

amounting to 38 manufacturing companies. The data analysis used in this 

research is descriptive statistical analysis. 

The results of this study provide evidence that Deferred Tax Assets, Tax 

Planning and Current Tax Expense on Earnings Management have a significant 

effect on the effectiveness of earnings management in manufacturing companies in 

the Consumer Goods Industry sector for the 2016-2020 period. 

 

 

Keywords:      Deferred Tax Assets, Tax Planning and Current Tax Burden on 

Earnings Management (In Manufacturing Companies in the 

Consumer Goods Industry Sector Listed on the Indonesia Stock 

Exchange 2016-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang 

pengolahan bahan baku menjadi barang setengah jadi maupun menjadi barang jadi 

yang dapat diolah maupun dipergunakan langsung oleh konsumen. Perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) terbagi kedalam tiga 

jenis yaitu sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri, dan sektor 

industri barang konsumsi. Peneliti memilih sektor industri barang konsumsi 

karena perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi memproduksi 

kebutuhan pokok yang paling dibutuhkan oleh masyarakat seiring dengan 

bertambahnya pertumbuhan penduduk di Indonesia. Sub sektor dari perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi adalah sektor industri yang bergerak 

dalam bidang makanan dan minuman, rokok, farmasi, kosmetik, dan barang 

keperluan rumah tangga, serta peralatan rumah tangga. Perusahaan-perusahaan 

yang bergerak pada sektor industri barang konsumsi mempunyai aktivitas operasi 

yang tinggi sehingga menyebabkan perusahaan harus mampu mengelola setiap 

aktivitasnya agar dapat memperoleh keuntungan dan mampu memaksimalkan 

profitabilitas serta dapat megendalikan perputaran modal kerja. 

Sektor industri barang konsumsi merupakan sektor penyumbang utama 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sektor industri barang konsumsi merupakan 

salah satu sektor yang mempunyai peranan penting dalam memicu pertumbuhan 
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ekonomi Negara. Dalam pelaksanaannya sektor industri barang konsumsi terbagi 

menjadi lima macam yaitu subsektor makanan dan minuman, subsektor rokok, 

subsektor farmasi, subsektor kosmetik dan keperluan rumah tangga, dan subsektor 

peralatan rumah tangga. Penelitian ini menggunakan salah satu perusahaan 

manufaktur khususnya sektor industri barang konsumsi. Hal ini dikarenakan 

industri barang konsumsi salah satu industri yang cukup menarik dan produk 

barang konsumsi selalu dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Sadar atau tidak 

sadar setiap manusia pasti membutuhkannya. 

Laporan keuangan merupakan sarana untuk menyajikan secara terstruktur 

posisi keuangan dan kinerja kuangan suatu entitas. Laba adalah patokan dalam 

memperkirakan pendapatan perusahaan. Di dalam komponen laporan keuangan 

mencakup informasi laba yang mana prestasi perusahaan dilihat dari pencapaian 

laba tersebut, informasi tentang laba mempunyai peran sangat penting bagi pihak 

yang terlibat dalam suatu entitas. Ketika mempelajari laporan keuangan baik 

pihak internal maupun eksternal, laba digunakan sebagai dasar untuk menentukan 

bonus dan mendistribusikan input terhadap manajer, patokan kinerja administratif 

dan dasar untuk menentukan besarnya pengenaan pajak. Oleh karena itu, kualitas 

pendapatan yang dikelola secara terpusat menjadi perhatian bagi investor, 

kreditor, pembuat kebijakan akuntansi, dan pemerintah dalam hal ini adalah 

Direktorat Jendral Pajak (Pita dan Handra, 2020). 

Selain itu, selama masa-masa ini, perusahaan menghadapi persaingan, 

terutama perusahaan di bidang manufaktur Indonesia, yang sangat sulit untuk 

eksis di pasar global. Agar tetap kompetitif, perusahaan memerlukan keunggulan 
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kompetitif dibandingkan perusahaan lain. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk 

menghasilkan produk berkualitas tinggi bagi konsumen, tetapi mereka juga 

memiliki kendali keuangan yang baik. 

Kebijakan manajemen keuangan harus dapat menjamin keberlanjutan bisnis 

perusahaan, yang ditentukan oleh jumlah keuntungan yang dicapai oleh 

perusahaan. Biasanya, situasi ini mendorong manajer untuk menyimpang dari 

penyajian dan pelaporan informasi laba, yang dikenal sebagai manajemen laba 

(earning management) guna meminimkan beban-beban yang akan berpengaruh 

pada tingkat keuntungan perusahaan, salah satunya beban perpajakan. (Imarotul 

dkk,2020). 

Perusahaan di Indonesia dalam menyusun laporan keuangan harus 

berpedoman pada peraturan penyusunan laporan keuangan yang baik dan benar. 

Pajak (daribah) itu sebenarnya merupakan harta yang di fardhukan oleh Allah 

kepada kaum muslimin dalam rangka memenuhi kebutuhan mereka. Dimana 

Allah telah menjadikan seorang imam sebagai pemimpin bagi mereka yang bisa 

mengambil harta dan menafkahkannya sesuai dengan objek-objek tertentu. Dalam 

mewajibkan pajak tidak mengenal bertambahnya kekayaan dan larangan tidak 

boleh kaya dan untuk mengumpulkan pajak tidak akan memperhatikan ekonomi 

apapun.  

Kasus manajemen laba yang terjadi di Indonesia ada pada contoh PT Kalbe 

Farma Tbk (2019), dimana setelah penyelidikan oleh Dirjen Pajak RI, perusahaan 

memiliki kurang bayar sebesar Rp 1,5 triliun. Kemudian ditemukan juga  adanya 

tindak pidana pajak berupa rekayasa penjualan yang dilakukan oleh PT Kalbe 
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Farma pada tahun 2019 untuk meminimalkan pajak. Hal ini menimbulkan adanya 

praktek manajemen laba untuk membuat kinerja keuangan terlihat bagus yang 

berhubungan dengan pajak tangguhan dalam merakayasa penjualan untuk 

meminimalkan pajak yang akan dibayar. Selain itu PT Kalbe Farma juga memiliki 

tunggakan pajak pada tahun 2018 sebesar Rp 2,1 triliun (Audy, 2016). 

Manajemen laba merupakan upaya yang dilakukan pihak manajemen untuk 

melakukan intervensi dalam penyusunan laporan keuangan dengan tujuan 

menguntungkan dirinya sendiri, yaitu pihak perusahaan yang terkait. Manajemen 

laba terjadi karena adanya konflik kepentingan antara agentdan principal. Konsep 

ini dapat dijelaskan dengan menggunakan pendekatan teori keagenan. Teori 

tersebut menyatakan bahwa praktik manajemen laba dipengaruhi oleh konflik 

kepentingan antara pihak berkepentingan (principal) dengan manajemen sebagai 

pihak yang menjalankan kepentingan (agent) (Siti dan Nur, 2019). 

Manajemen laba didasari oleh adanya dua perilaku manajer, yaitu perilaku 

oportunistik dan efficient contracting. Kedua hal tersebut dapat mempengaruhi 

laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan, sehingga dapat menyesatkan para 

pemakai laporan keuangan dalam mengambil keputusan. Komponen dari laporan 

keuangan yang sering digunakan oleh para pemegang saham dalam mengambil 

keputusan investasi adalah informasi tentang laba. Hal ini dikarenakan laba 

merupakan indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan 

kinerja operasional perusahaan. Berdasarkan informasi laba para pengguna 

laporan keuangan baik internal perusahaan maupun eksternal perusahaan 
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akanmenggunakan informasi tersebut sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

yang menyangkut perusahaan (Dewi, 2011). 

Manajemen laba pada dasarnya akan menurunkan kualitas laba yang 

dilaporkan karena tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. 

Manajemen laba akan membuat kesalah pahaman pada pihak-pihak yang 

menggunakan informasi tersebut dalam membuat berbagai keputusan penting. 

Berdasarkan riset terdahulu, faktor - faktor yang mempengaruhi manajemen laba 

adalah aset pajak tangguhan, perencanaan pajak dan beban pajak kini. 

Faktor pertama aset pajak tangguhan. Aset pajak tangguhan adalah aset yang 

terjadi apabila perbedaan waktu menyebabkan koreksi positif yang berakibat 

beban pajak menurut akuntansi komersial lebih kecil dibanding beban pajak 

menurut undang-undang pajak (Waluyo, dalam Putra, 2019). Aset pajak 

tangguhan yang jumlahnya diperbesar oleh manajemen dimotivasi adanya 

pemberian bonus dan beban politis atas besarnya perusahaan sehingga manajemen 

termotivasi untuk melakukan manajemen laba, jika jumlah aset pajak tangguhan 

semakin besar maka semakin tinggi indikasi manajemen melakukan manajemen 

laba (earning management). 

Aset pajak tangguhan yang dapat memungkinkan dapat digunakan sebagai 

indikator adanya manajemen laba. Jika jumlah asset pajak tangguhan semakin 

besar maka semakin tinggi manajemen melakukan manajemen laba.Artinya 

jumlah aset pajak tangguhan diperbesar oleh manajemen di motivasinya karena 

adanya pemberian bonus, beban politis atas besarnya perusahaan memotivasi 
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pihak perusahaan dalam melakukan manajemen laba dan minimalisasi 

pembayaran pajak agar tidak merugikan perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan Yulianti dan Finatarian (2021) dan Warsono (2017) 

membuktikan secara empiris bahwa aset pajak tangguhan berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Koefisien yang positif menunjukkan bahwa aset pajak 

tangguhan yang tinggi mendorong manajemen laba. Hal ini tidak konsisten 

dengan penelitian Dewi (2011), Yoppy (2018) dan Widiatomoko (2016), yang 

menyatakan bahwa aset pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. 

Faktor kedua bahwa perencanaan pajak (tax planning). Perencanaan pajak 

adalah metode yang digunakan oleh wajib pajak atau entitas untuk memastikan 

bahwa kewajiban pajak untuk pajak penghasilan dan pajak lainnya minimal, hal 

itu harus sesuai dengan ketentuan pajak dan hukum komersial. Sebagai hasil dari 

perencanaan pajak yang tepat, akan ada beban pajak kecil karena penghematan 

pajak/penggelapan pajak, tetapi bukan karena penyelundupan pajak yang tidak 

dapat diterima. (Imarotul dkk, 2020) 

Penelitian yang dilakukan Astutik (2016) dan Yulianti dan Finatarian (2021) 

mengatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba. Perencanaan pajak dapat memberikan peluang bagi manajemen untuk 

melakukan manajemen laba. Temuan Hal ini tidak konsisten dengan penelitian 

Ogundajo (2016), Noviana (2018), dan Dyah (2019) yang menyatakan bahwa 

perencanaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.   
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Faktor ketiga beban pajak kini. Beban pajak kini adalah jumlah pajak yang 

harus dibayar oleh wajib pajak (Suandy, 2011:152). Beban pajak kini merupakan 

beban pajak yang harus ditanggung perusahaan pada tahun berjalan, yang dihitung 

sendiri oleh wajib pajak berdasarkan penghasilan kena pajak dikalikan dengan 

tarif pajak yang di peroleh dari laporan keuangan, kemudian dibayar sendiri oleh 

wajib pajak dan di laporkan dalam Surat Pemberitahuan (SPT) yang sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan pajak yang berlaku. Beban pajak kini merupakan 

beban pajak yang dapat menurunkan tingkat laba di suatu perusahaan. Untuk 

mendapatkan laba yang sesuai target perusahaan maka memungkinkan bagi pihak 

perusahaan memanfaatkan beban pajak kini dalam merekayasa laba. Dengan 

memperkecil atau memperbesar tingkat laba dengan cara menunda pengakuan 

pendapatan dan mempercepat pengakuan beban sehingga menghasilkan beban 

pajak kini yang rendah. Disamping itu, pernyataan ini didukung dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Widiariani & Sukartha (2015) membuktikan 

bahwa pajak kini berpengaruh positif terhadap manajemen labadikarenakan beban 

pajak kini mencerminkan pajak penghasilan yang merupakan hasil rekonsiliasi 

beda tetap dan beda waktu terhadap laba akuntansi. 

Berdasarkan fenomena sebelumnya dan kontradiktif hasil riset sebelumnya 

mendorong penelitian kembali berkaitan dengan manajemen laba. Penelitian ini 

mengacu pada penelitian Yulianti dan Finatarian (2021) yang berjudul Pengaruh 

Aset pajak tangguhan dan perencanaan pajak Terhadap Manajemen Laba. Yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian acuan yang peneliti menambahkan 

variabel independen yaitu beban pajak kini. Alasan memilih beban pajak kini 
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karena beban pajak kini memberikan indikasi yang lebih baik dalam laporan 

keuangan karena transaksi dan peristiwa keuangan diakui pada saat kejadian 

dalam catatan akuntansi serta dilaporkan dalam laporan keuangan periode yang 

bersangkutan. Objek penelitian penulis adalah Perusahaan sektor Industri Barang 

Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. Penulis 

memilihperusahaan yang ada di sektor industri barang konsumsi merupakan salah 

satu perusahaan yang stabil dan tidak terpengaruh oleh keadaan perekonomian. 

Perusahaan industri barang konsumsi juga memberikan kontribusi berupa 

perolehan tingkat laba yang cukup signifikan terhadap pasar modal Indonesia, 

secara otomatis akan menarik para investor dan kreditor dalam memilih 

perusahaan tersebut sebagai salah satu industri pilihan investasi. 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan dengan judul:  Pengaruh Aset Pajak Tangguhan, Perencanaan 

Pajak dan Beban Pajak Kini Terhadap Manajemen Laba (pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2016-2020). 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari uraian-uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah diatas, 

maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah aset pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba 

secara parsial pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020? 
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2. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba secara 

parsial pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020? 

3. Apakah beban pajak kini berpengaruh terhadap manajemen laba secara 

parsial pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020? 

4. Apakah aset pajak tangguhan, perencanaan pajak dan beban pajak kini 

berpengaruh terhadap manajemen laba secara simultan pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2020? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari aset pajak 

tangguhan terhadap manajemen laba secara parsial pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari perencanaan pajak 

terhadap manajemen laba secara parsial pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2016-2020. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari beban pajak kini 

terhadap manajemen laba secara parsial pada perusahaan 
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manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2016-2020. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari aset pajak 

tangguhan, perencanaan pajak dan beban pajak kiniterhadap 

manajemen laba secara simultan pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2020 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan Konsumsi 

Dengan adanya penelitian ini diharap kan perusahaan dapat 

membuat laporan keuangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

agar tidak melakukan perekayasaan laporan keuangan, sehingga 

informasi yang diberikan perusahaan dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan internal perusahaan. 

2. Akademis 

sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

diharapkan dapat melengkapi temuan-temuan empiris pada 

penelitian ini.   

1.4 Sistematika Penulisan 

Dalam pembahasan sistematika penulisan ini penulis membagi atas 6 (enam) 

bab, secara lengkap pembahasan ini dilakukan sebagai berikut: 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini mengemukakan mengenai latar belakang penelitian,    

perumuan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN                            

HIPOTESIS 

Dalam bab ini penulis akan mengemukakan telaah pustaka, 

kerangka pemikiran dan hipotesis yang berisikan dasar-dasar teori 

yang erat kaitannya dengan masalah yang terjadi guna untuk 

menjawab masalah yang ditemukan oleh penulis. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab ini dijelaskan mengenai obyek penelitian, populasi dan 

sampel, teknik pengambilan sampel, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, identifikasi dan operasionalisasi variabel serta 

analisis data. 

BAB IV        GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

Merupakan bab berisikan sejarah singkat Perusahaan Manufaktur 

Sektor Industri Barang Konsumsi Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, serta data-data lain yang berkaitan. 

BAB V       HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini penulis melakukan pembahasan mengenai masalah yang 

di hadapi berkaitan Pengaruh Aset Pajak Tangguhan, Perencanaan 

Pajak dan Beban Pajak Kini Terhadap Manajemen Laba (pada 
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Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2020). 

BAB VI        KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini penulis mengambil beberapa kesimpulan dan 

memberikan saran-saran. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil dan pembahasan, yaitu: 

1. Aset pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

pada perusahaan manufaktur sektor Industri Barang Konsumsi periode 

2016-2020. 

2. Perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

pada perusahaan manufaktur sektor Industri Barang Konsumsi periode 

2016-2020. 

Beban pajak kini berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur sektor Industri Barang Konsumsi periode 2016-

2020. 

3. Secara simultan aset pajak tangguhan, perencanaan pajak dan Beban 

pajak kini berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur sektor Industri Barang Konsumsi periode 2016-

2020. 

6.2 Saran-Saran 

Dalam melakukan penelitian ini penulis menyadari adanya beberapa 

keterbatasan sehingga mendasari peneliti untuk memberikan saran berikut ini: 

1. Bagi perusahaan manufaktur sektor industri barang dan konsumsi Untuk 

manajemen perusahaan perlu meningkatkan kembali pengelolaan dari 

aset yang dimiliki, dan perlu juga meningkatkan kinerja keuangannya 
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dalam memperoleh laba dan menghindari adanya praktik manajemen 

laba dengan cara mengungkapkan segala informasi perusahaan secara 

transparansi. 

2. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data 

sekunder yaitu pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, 

penelitian selanjutnya diharapkan memperluas atau menambah sampel 

penelitian misalnya seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI sehingga 

dapat diperoleh hasil penelitian dengan tingkat generalisasi yang lebih 

tinggi. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan periode selama 3 tahun berturut-turut. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas tahun penelitian 

menjadi 5 tahun dan menggunakan metode penelitian yang berbeda untuk 

mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

4. Variable dependen dan independen yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu manajemen laba, aset pajak tangguhan, perencanaan pajak dan 

Beban pajak kini, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah 

variabel independen lain terkait manajemen laba, baik faktor pajak 

maupun non-pajak. Faktor pajak lain seperti perencanaan pajak, 

sedangkan faktor non-pajak misalnya seperti ukuran perusahaan. 
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